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Abstrak : 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kecerdasan Intelektual, 

Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual terhadap Pemahaman Tax 

Avoidance Mahasiswa Akuntansi dengan menggunakan Nilai Mata Kuliah dan 

Gender sebagai variabel kontrol.  

 Populasi penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi konsentrasi pajak di 6 

perguruan tinggi di Kota Palembang. Sampel diperoleh dengan stratified random 

sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 90 responden dari Universitas 

Sriwijaya, IBA, Tridinanti, IGM, Musi Charitas dan STIE MDP. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu analisis regresi berganda. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kecerdasan Intelektual dan 

Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pemahaman Tax 

Avoidance Mahasiswa Akuntansi. Kecerdasan Emosional berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Pemahaman Tax Avoidance Mahasiswa Akuntansi. Kecerdasan 

Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, Nilai Mata Kuliah dan 

Gender secara simultan berpengaruh terhadap Pemahaman Tax Avoidance 

Mahasiswa Akuntansi. Variabel Kontrol Nilai Mata Kuliah dan Gender tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Pemahaman Tax Avoidance Mahasiswa 

Akuntansi.  

 
Kata Kunci : Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, 

Pemahaman Tax Avoidance Mahasiswa Akuntansi, Nilai Mata Kuliah, 
Gender 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu cara agar dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas adalah 

dengan cara meningkatkan kualitas sistem pendidikan (Mawardi, 2011). 

Penyelenggaraan pendidikan akuntansi di perguruan tinggi bertujuan untuk 

mendidik mahasiswa agar menghasilkan mahasiswa yang berkompeten yang 

nantinya dapat menjadi akuntan professional yang memiliki pengetahuan 

dibidang Akuntansi Perpajakan, Akuntansi Keuangan, Akuntansi Manajemen, 

Auditing, Sistem Informasi Akuntansi, dan Akuntansi Sektor Publik, serta 

berbagai ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan bidang akuntansi. Akan 

tetapi tidak banyak perguruan tinggi yang mampu mengarahkan anak didiknya 

agar dapat menguasai dengan baik keterampilan hidup dan pengetahuan yang 

telah diajarkan. Mahasiswa dibiasakan dengan pola belajar menghafal akan 

tetapi tidak memahami pelajaran yang disampaikan sehingga mahasiswa 

cenderung lupa dengan apa yang pernah dipelajari. Akuntansi bukanlah 

bidang studi yang menggunakan perhitungan matematika dengan angka 

sebagai ilmu utamanya, akan tetapi akuntansi merupakan suatu bidang studi 

yang membutuhkan penalaran dan logika dalam penerapannya.  

Pada dasarnya manusia diciptakan dengan membawa berbagai unsur-unsur 

kecerdasan. Kecerdasan yang banyak dipahami orang awalnya hanya 

kecerdasan intelektual (Intelegency Quotient), namun sesuai dengan terusnya 
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perkembangan pada pengetahuan manusia, maka mulai ditemukanlah tipe-tipe 

kecerdasan lainnya melalui penelitian-penelitian yang empiris dan longitudinal 

oleh para akademis dan praktik psikologi, antara lain yaitu kecerdasan 

emosional (Emotional quotient), dan kecerdasan spiritual (Spiritual Quotient) 

(Rimbano, 2016).   

Robins dan Judge (2008) dalam Artana (2014) mengungkapkan bahwa 

Kecerdasan Intelektual (IQ) merupakan suatu kemampuan yang di butuhkan 

untuk melakukan berbagai aktivitas mental seperti menalar, berpikir dan 

memecahkan masalah. Menurut Binet dan Simon dalam Artana (2014) 

kecerdasan intelektual sebagai suatu kemampuan yang terdiri dari tiga ciri 

yaitu kemampuan untuk mengarahkan tindakan atau mengarahkan pikiran, 

kemampuan untuk mengubah arah tindakan bila tindakan itu telah dilakukan, 

serta kemampuan seseorang untuk mengkritik diri sendiri. Kecerdasan 

intelektual (IQ) memegang peranan penting dalam dunia pendidikan terutama 

paradigma pendidikan yang memfokuskan pada kerangka berpikir cognitive 

holistic, dimana dalam proses dan pelaksanaan pendidikan lebih 

mengutamakan perkembangan intelektual dan pemikiran rasional.  

Kekhawatiran di ungkapkan oleh Sundem (1993) dalam Rachmi (2011) 

dikarenakan banyaknya program pendidikan yang masih berpusat pada 

kecerdasan intelektual. Kecerdasan intelektual (IQ) ini diukur dari nilai rapor 

dan indeks prestasi seseorang. Nilai rapor dan indeks prestasi yang tinggi, 

ataupun sering juara kelas dijadikan sebagai tolak ukur dari kesuksesan 

seseorang. Tolak ukur ini tidak salah tetapi juga tidak dapat dibenarkan. 
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Beberapa faktor lain yang menyebabkan seseorang menjadi sukses yaitu 

dengan adanya kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ). 

Penelitian yang dilakukan oleh Goleman (2006) dan beberapa Riset yang 

dilakukan di Amerika memperlihatkan bahwa kecerdasan intelektual hanya 

memberikan kontribusi sekitar 20 persen didalam kesuksesan hidup seseorang. 

Sisanya, 80 persen bergantung pada kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual 

dan kecerdasan sosialnya. Bahkan dalam hal keberhasilan kerja, kecerdasan 

intelektual hanya berkontribusi sekitar empat persen saja.  Penelitian Yani 

(2011) mengungkapakan bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh pada 

tingkat pemahaman akuntansi. Hasil ini didukung oleh penelitian Ardana 

(2013) yang menyimpulkan bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh positif 

pada tingkat pemahaman akuntansi. Namun, hasil penelitian Yani (2011) dan 

Ardana (2013) ini tidak didukung oleh hasil penelitian Dwijayanti (2009) yang 

menyimpulkan bahwa kecerdasan intelektual (IQ) tidak berpengaruh pada 

tingkat pemahaman akuntansi.  

Kecerdasan Emosional (EQ) menurut Goleman (2015) mengungkapkan 

kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenali perasaan sendiri 

maupun orang lain, untuk memotivasi diri sendiri, dan untuk mengendalikan 

emosi dengan baik, baik dalam diri sendiri maupun dengan orang lain. 

Goleman (2015) membagi kecerdasan emosional ke dalam 5 (lima) indikator 

yaitu tiga indikator berupa kompetensi emosional (pengenalan diri, 

pengendalian diri dan motivasi) serta dua indikator berupa kompetensi sosial 

(empati dan keterampilan sosial).  Kecerdasan intelektual memang memiliki 
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peranan yang penting bagi mahasiswa dalam memahami akuntansi, namun hal 

tersebut tidak dapat berjalan dengan baik apabila tidak diimbangi dengan 

kemampuan untuk mengelola emosi sendiri ketika dihadapkan pada 

permasalahan. Kecerdasan emosional mampu melatih kemampuan seseorang 

untuk mengelola perasaannya, kemampuan dalam memotivasi diri, 

kesanggupan untuk mengendalikan dorongan dan menunda kepuasan sesaat, 

kesanggupan untuk tegar dalam menghadapi frustasi, mengatur suasana hati 

yang reaktif, serta mampu berempati dan bekerjasama dengan orang lain. 

Kecerdasan emosional ini yang dapat menjadi dukungan agar mahasiswa 

dapat mencapai tujuan dan cita-citanya. Penelitian yang ditemukan oleh 

Amram (2009), Rachmi (2011), Yani (2011), dan Durgut (2013) 

mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap 

pemahaman akuntansi. Hasil yang berbeda ditunjukkan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Trisnawati dan Suryaningrum (2003). 

Zohar dan Marshall (2007) mendefinisikan “Kecerdasan Spiritual (SQ) 

sebagai suatu kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna (value), yaitu 

merupakan kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita ke dalam 

konteks makna yang lebih luas dan kaya, serta kecerdasan untuk menilai 

bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan 

dengan yang dimikili oleh orang lain”. Kurangnya kecerdasan spiritual dapat 

berdampak buruk pada motivasi seorang mahasiswa dalam belajar serta dapat 

mengganggu konsentrasi, sehingga mahasiswa dapat sulit untuk memahami 

berbagai matakuliah.  Sementara itu, mereka yang hanya mengejar prestasi 



5 

 

berupa nilai atau angka dengan mengabaikan nilai spiritualnya, maka akan 

menghalalkan segala cara untuk mendapakan nilai yang tinggi, mereka 

cenderung untuk bersikap tidak jujur pada saat ujian. Maka dari itu, 

kecerdasan spiritual mampu mendorong mahasiswa mencapai keberhasilan 

dalam belajarnya karena kecerdasan spritual sebagai dasar untuk mendorong 

berfungsinya secara efektif kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional 

(Floretta, 2014). Beberapa peneliti seperti Grant dan McGhee (2008), Clarken 

(2010), Oskou (2013), dan Rachmi (2011) mengungkapkan bahwa kecerdasan 

spiritual berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi. Akan tetapi, hasil 

penelitian tersebut tidak sependapat dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Dwijayanti (2009) dan Yani (2011) yang mengungkapkan bahwa 

kecerdasan spiritual tidak berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi. 

Berbagai ungkapan di atas memberikan gambaran bahwa IQ, EQ, dan SQ 

mempengaruhi sikap dan perilaku etis seseorang. Hal ini sejalan dengan apa 

yang diungkapkan oleh Ludigdo (2005) bahwa etika bukan hanya sekedar 

masalah rasionalitas (IQ), tetapi lebih dari itu adalah masalah yang 

menyangkut dimensi emosional (EQ) dan spiritual diri manusia (SQ). Upaya 

pemerintah untuk mengoptimalkan penerimaan pajak tidaklah mudah karena 

wajib pajak cenderung menghindar untuk membayarkan pajaknya. Dalam 

mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan, wajib pajak orang pribadi 

maupun badan dapat mengurangi pajak yang seharusnya dibayarkan dengan 

tetap mengikuti peraturan perpajakan yang berlaku (penghindaran pajak) 

ataupun dengan cara yang melanggar peraturan perpajakan (penggelapan 
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pajak). Negara selaku pemungut pajak tentunya mengharapkan jumlah pajak 

yang diterimanya dalam jumlah yang besar karena pajak merupakan sumber 

utama dalam pembiayaan negara. Namun, jika melihat sisi wajib pajak pasti 

menginginkan pajak yang dibayarkan dalam jumlah yang sedikit karena 

menganggap pajak sebagai beban.  

Fenomena penghindaran pajak di Indonesia maupun di dunia dalam 

beberapa tahun terakhir semakin berkembang. Seperti kasus yang terjadi di 

tahun 2019, perusahaan batu bara PT Adaro Energy Tbk telah terbukti 

melakukan penghindaran pajak dengan cara Transfer Pricing melalui anak 

perusahaan di Singapura. Selain itu juga perusahaan tembakau PT Bentoel 

Internasional Investama yang melakukan penghindaran pajak sehingga negara 

menderita kerugian sebesar US$14 juta per tahun. Tingkat penghindaran pajak 

yang terjadi di Indonesia pun masih tergolong cukup tinggi. Diduga setiap 

tahun ada Rp.110 triliun yang merupakan angka penghindaran pajak. Dimana 

sekitar 80% merupakan badan usaha dan sisanya adalah wajib pajak 

perorangan. Sekjen Forum Indonesia Untuk Transparansi Anggaran (FITRA), 

Yenny Sucipto, mengaku bahwa data penghindaran pajak dan penggelapan 

pajak sulit diakses oleh publik. Berdasarkan hasil riset Perkumpulan Prakarsa, 

selama kurun waktu 2010-2014 akumulasi aliran dana gelap dari Indonesia ke 

luar negri mencapai Rp.914 triliun. Jumlah tersebut setara dengan 45% 

pertambahan jumlah uang beredar dalam periode yang sama di Tanah Air 

yang jumlahnya RP.2.032 triliun. Kemudian, salah satu kasus penghindaran 

pajak yang menimpa 81 warga Indonesia setelah bank Standard Chartered di 
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Inggris melaporkannya ke pihak regulator. Ditjen Pajak mengungkapkan 

bahwa dana sebesar hampir Rp.19 triliun ditransfer 81 warga Indonesia dari 

Guernsey, kawasan bebas pajak di Inggris, ke Singapura pada akhir 2015. 

Diketahui bahwa dari 81 WNI, 62 di antara mereka mengikuti program Tax 

Amnesty. Guernsey merupakan suatu pulau yang memisahkan Inggris dan 

Prancis. Pulau tersebut telah lama menjadi kawasan bebas pajak dan 

digunakan sebagai tempat penyimpanan uang orang-orang mancanegara, 

meskipun secara fisik uangnya tidak berada di sana.  

Penyimpangan tersebut timbul dari kurangnya pemahaman, kesadaran 

diri, dan motivasi seseorang untuk membayarkan pajaknya serta etika seorang 

akuntan yang tidak sesuai dengan prinsip yang berlaku umum. Seorang 

akuntan harus sadar bahwa dia mampu bersikap etis. Kesadaran dirinya untuk 

bersikap etis tersebut didorong dari kemampuan individu untuk menyadari 

apakah suatu hal merupakan hal benar maupun salah. Kesadaran diri tersebut 

yang merupakan bagian dari kecerdasan emosional. Seorang akuntan tentunya 

akan menempuh pendidikan formal yang menuntut kecerdasan logika maupun 

verbal atau kecerdasan intelektual disamping memiliki kecerdasan emosional. 

Bakar, Saat, & Majid (2003) dalam Rachmi (2011) menyatakan bahwa 

akuntan tidak hanya sebatas membuat laporan keuangan yang berisi informasi 

keuangan perusahaan dan memberikan saran kepada manajer dalam 

pengambilan keputusan. Selain itu, masyarakat juga harus diyakinkan bahwa 

seorang akuntan akan melakukan pekerjaannya secara profesional dan 

bersikap etis sehingga dapat menimbulkan kepercayaan masyarakat atas 
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informasi yang telah disajikan tersebut, objektif dan dapat dipercaya sesuai 

prinsip kode etik akuntansi dengan tidak ikut serta dalam tindakan 

penghindaran pajak dan penggelapan pajak untuk memberikan keuntungan 

pada dirinya sendiri ataupun perusahaannya serta merugikan negara. Perilaku 

etis akuntan sangat dibutuhkan untuk menentukan posisinya di masyarakat 

sebagai pemakai jasa profesi akuntan. 

Pemahaman mahasiswa akuntansi terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance) harus dikembangkan untuk menghindari calon-calon akuntan yang 

dapat merugikan negara nantinya. Annisa dan Lulus (2012) mengungkapkan 

bahwa penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan suatu strategi pajak 

yang agresif yang dilakukan oleh perusahaan dalam rangka meminimalkan 

beban pajak, sehingga kegiatan ini memunculkan risiko bagi perusahaan 

antara lain berupa denda dan buruknya reputasi perusahaan dimata publik. Tax 

avoidance dapat dikatakan tidak bertentangan dengan peraturan perudang-

undangan perpajakan yang berlaku, karena berbagai praktik yang berhubungan 

dengan tax avoidance ini lebih memanfaatkan celah-celah dalam undang-

undang perpajakan tersebut yang dapat mempengaruhi penerimaan negara 

sektor pajak (Dewi dan Jati, 2014). Mahasiswa akuntansi yang telah 

mempelajari perpajakan dengan baik seharusnya dapat mengerti akibat yang 

diperoleh dari penghindaran pajak sehingga tidak merugikan berbagai pihak.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zakiah (2009) dalam 

penelitiannya yang berjudul Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan 

Emosional dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Pemahaman Akuntansi 
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memperoleh hasil bahwa kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan 

kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Saputra (2018) 

dengan judul yang serupa yaitu Pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan 

Spiritual dan Kecerdasan Intelektual terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi 

memperoleh hasil bahwa kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan 

kecerdasan intelektual berpengaruh pada tingkat pemahaman akuntansi. Hasil 

ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Parauba (2014) yang 

berjudul Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, 

Kecerdasan Spiritual, dan Perilaku Belajar Terhadap Pemahaman Akuntansi 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sam Ratulangi Manado 

memperoleh hasil bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh terhadap 

pemahaman akuntansi sementara kecerdasan emosional dan kecerdasan 

spiritual tidak berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi. 

Dari fenomena dan research gap menjelaskan bahwa seseorang yang 

memiliki tingkat kecerdasan intelektual yang tinggi pun dapat melakukan 

tindakan penghindaran pajak. Hal ini yang mendorong peneliti untuk menguji 

apakah  Kecerdasan Intelektual (IQ), Kecerdasan Emosional (EQ), dan 

Kecerdasan Spiritual (SQ) berpengaruh terhadap pemahaman Tax Avoidance 

mahasiswa akuntansi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah Kecerdasan Intelektual (IQ) mempengaruhi pemahaman tax 
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avoidance mahasiswa akuntansi? 

2. Apakah Kecerdasan Emosional (EQ) mempengaruhi pemahaman tax 

avoidance mahasiswa akuntansi? 

3. Apakah Kecerdasan Spiritual (SQ) mempengaruhi pemahaman tax 

avoidance mahasiswa akuntansi? 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka peneliti perlu melakukan 

pembatasan penelitian yang bertujuan agar pokok penelitian yang diteliti tidak 

terlalu meluas dari rumusan masalah yang telah ditentukan peneliti. Dalam hal 

ini, peneliti membatasi penelitian kepada mahasiswa akuntansi jurusan pajak. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini pada dasarnya ialah untuk:  

1. Mengetahui pengaruh Kecerdasan Intelektual (IQ) terhadap pemahaman 

tax avoidance mahasiswa akuntansi. 

2. Mengetahui pengaruh Kecerdasan Emosinal (EQ) terhadap pemahaman 

tax avoidance mahasiswa akuntansi. 

3. Mengetahui pengaruh Kecerdasan Spiritual (SQ) terhadap pemahaman tax 

avoidance mahasiswa akuntansi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang nyata 
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mengenai keadaan sesungguhnya berkaitan dengan judul yang penulis ambil. 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini dibagi menjadi teoritis 

dan praktis. Guna meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta wawasan 

dengan membandingkan antara teori-teori yang dipelajari dibangku kuliah 

dengan praktek yang sebenarnya dilapangan.  

1. Manfaat Akademis 

Penulis berharap penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan penulis dalam masalah perpajakan terutama dari segi 

penghindaran pajak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan penulis dari penelitian yang dilakukan dengan cara penulis 

bisa mengaplikasikan teori-teori yang telah didapatkan selama kuliah 

berlangsung. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 

ilmu pengetahuan, serta lebih meningkatkan kepatuhan dan ketaatan 

dalam membayar pajak. Agar dapat membantu negara dalam 

meningkatkan pendapatakan negara serta dapat meningkatkan 

kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
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sumber refrensi dan evaluasi. Sehingga diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat lebih berkembang dan inovatif, serta menggali lebih 

dalam perihal Pengaruh Kecerdasan Intelektual (IQ), Kecerdasan 

Emosional (EQ), dan Kecerdasan Spiritual (SQ) Terhadap Pemahaman 

Tax Avoidance Mahasiswa Akuntansi. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Secara garis besar skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab dengan beberapa sub 

bab. Agar mendapat arah dan gambaran yang jelas mengenai hal yang tertulis, 

berikut ini sistematika penulisannya secara lengkap: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, ruang 

lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menguraikan mengenai teori-teori yang relevan 

dengan masalah yang akan dibahas sehingga dapat digunakan 

untuk meganalisis pengaruh kecerdasan intelektual (IQ), 

kecerdasan emosional (EQ), dan kecerdasan spiritual (SQ) 

terhadap pemahaman tax avoidance mahasiswa akuntansi. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini dijelaskan tentang jenis penelitian, objek penelitian, 

metode penelitian, metode perolehan data dan alat analisis yang 
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digunakan untuk mengolah data. 

 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini penulis akan membahas mengenai pengolahan 

terhadap data yang telah diperoleh yang berkaitan dengan 

pembahasan masalah yang sedang diteliti penulis. Di dalam bab ini 

terdapat gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian serta 

pembahasan penelitian.  

 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab ini penulis akan menarik kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah diperoleh dan penulis akan memberikan saran bagi 

mahasiswa akuntansi.  
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